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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke X1V yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar  BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR ~ BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dan memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk menunjang  keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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PENGARUH IRADIASI GAMMA ® Co TERHADAP PERTUMBUHAN
EXKSPLAN BATANG PADA KULTUR IN-VITRO TANAMAN KRISAN
(Chrysanthemum morifolivn)

Yulidar
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN

ABSTRAK

PENGARUH RADIASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKSPLAN BATANG
PARA KULTUR IN-VITRO TANAMAN KRISAN (Chrysanthemum morifolium). Telah
dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh dosis iradiasi gamma * Co terhadap pertumbuhan
pucuk krisan dari cksplan ruas batang tanaman krisan. Eksplan ruas batang krisan yang
mempunyai satu daun diiradiasi dengan sinar gamma masing-masing dengan dosis 0, 10, 15,
20 dan 25 Gy. Eksplan dikultur pada media MS + 5 ppm BAP + 150 ml air kelapa. Setelah 2
minggu dilakukan subkultur terhadap mas batang dan pucuk yang dihasilkan. Hasii
pengamatan menunjukkan bahwa dosis 10 Gy memiliki angka persentase tertinggi ( 93% )
kemampuan eksplan membentuk pucuk pada umur 2 minggu. Jumlah rata-rata eksplan yang
membentuk pucuk pada genotipe K-15 yaitu 65%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kontrol ( 63% ), K-10, X-20 dan K-25. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-
rata eksplan yang mampu membentuk pucuk dan rata-rata pucuk yang dihasilkan per eksplan
pada genotipe K-15 lebih tinggi bila dibandingkan dengan genotipe yang lain, kecuali terhadap
kontrol. Dosis iradiasi gamma yang tepat untuk eksplan ruas batang yaitu 10-15 Gy.

ABSTRACT

EFFECTS OF GAMMA RADIATION ON THE GROWTH OF STEM
EXPLANTS ON IN-VFITRO CULTURE OF CHRYSANTHEMUM (Chrysanthemum
morifolium). An experiment 1o study the effects of gamma irradiatior © Cu doses on the
development of shoots from chrysanthemum intemode explants has been conducted. Gne-
leaved of Chrysanthemum internode explants was irradiated with gamma rays, the dose range
were 0, 10, 15, 20 and 25 Gy. Explants were then cultured on MS media + 5 ppm BAP + 150
ml coconut miik. After 2 weeks, internode explants and regenerated shoots were subcultured.
Result of experiment showed that 19 Gy dose has the highest percentation (93%) of explant
ability to develop shoots. Average number of explant which develop shoots in K-15 genotype
was 65%, higher than control (63%), K-10, K-20 and K-25. Experiment result can be
concluded that average number of explant which were able to develop shoots and average
number of shoot produced per cxplant on genotype K-15 were higher compared to other

genotypes, except to conirol. The optimum gamina irradiation dose for internode expiants
were 10-15 Gy.

PENDAHULUAN

Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) merupakan salah satu komoditas
tanaman hias yang memiliki nilai ekonomi dan estetika tinggi (1). Tanaman ini juga
merupakan bunga yang populer di dunia. Di Indonesia, krisan sangat populer sebagai bunga
potong yang sering digunakan untuk acara perkawinan, kematian, maupun peresmian gedung.
Pada awalnya bunga krisan mempunyai tanaman yang cukup tinggi sehingga umumnya
digunakan sebagai bunga potong, tapi pada saat ini bunga krisan sudah bisa dinikmati dalam

ruangan sebagai bunga pot dan lebih lama segar serta memiliki beragam warna bunga.
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Pemuliaan krisan dengan mutasi induksi diharapkan dapat mempercepat mempercleh
mutan krisan unggul dari segi komersial seperti warna bunga yang beraneka ragam.
Perbanyakan tanaman krisan pada umumnya dilakukan secara vegetatif yaitu dengan sctek
pucuk.

Tujuan percobaan ini adalah mempelajari pengaruh iradiasi terhadap pertumbuhan
pucuk dari eksplan ruas batang tanaman krisan.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan percovaan diiakukan di iaboratorium kultur jaringan Pemuliaan Tanaman,
Bidang Pertanian di P3TIR — BATAN Pasar Jumat Jakarta Selatan. Materi tanaman yang
digunakan untuk diiradiasi adalah eksplan ruas batang tanaman krisan (Chrysanthemum
morifolium) yang mempunyai satu daun dari setiap planlet yang berasal dari kultur in-vitro.
Pembuatan Media
Media kultur yang digunakan terdiri atas:

> Garam mineral makro dan mikro MS (2) dan (3)

» Vitamin

» asam amino

> zat pengatur tumbuh (sitokinin) 5 ppm BAP (6 Benzyl Amino Purine)
» 150 ml air kelapa.

Bahan pemadat yang digunakan adalah bubuk agar merk AA sebanyak 8 gr/l. pH diatur
pada nilai 6.3 dengan menambahkan larutan NaCH 1 N jika pH media rendah dan larutan HCI
1 N jika pH media tinggi. Media tersebut dituang ke dalam labu erlenmeyer atau botol yang
telah berisi bubuk agar, lalu ditutup dengan alumunium foil. Larutan media dalam erlenmeyer
disterilkan dengar. autoklaf pada suhu 121 C dengan tekanan uap 1 atm selama 15 menit.

Setelah dikeluarkan dari dalam autoklaf, larutan media dibiarkan pada suhu ruang
hingga mencapat sekitar suhu 60°C. Setelah itu larutan media dituang ke dalam cawan petri
yang sudah stenl masing-masing sebanyak 25 ml, dan dibiarkan hingga padat. Pekerjaan
penuangan media ini dilakukan pada kondisi steril di ruangan laminair flow.

Kultur eksplan

Percobaan ini menggunakan ruas batang dari planlet krisan hasil perbanyakan kultur in-
vitro.  Eksplan diperoleh dengan cara memotong bagian antara satu ruas batang yang
mempunyai satu daun. Eksplan ruas batang dengan satu daun tersebut diinduksi pada media
yang mengandung MS + 5 ppm BAP + 150 ml air keiapa di dalam cawan petri diameter 12
cm.  Setiap cawan petri berisi 5 eksplan dan diinkubasi dalam ruang tumbuh dengan
temperatur 26+1°C, lama penyinaran 16 jam per hari dan intensitas cahaya 3000 LUX.
Eksplan ruas batang yang telah berumur 2 hari kemudian digunakan untuk periakuan iradiasi.
Perlakuan Iradiasi

Sebanyak 15 eksplan digunakan untuk masing-masing perlakuan iradiasi gamma (*’Co)
pada dosis iradiasi yang digunakan i0, 15, 20 dan 25 Gy. Eksplan yang sudah diiradiasi
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dipindahkan ke cawan petri baru yang berisi media MS + 5 ppm BAP + 150 ml air kelapa.
Selanjutnya eksplan diinkubasi di ruangan tumbuh dengan temperatur 26+1°C, lama
penyinaran 16 jam per hari dan intensitas cahaya 3000 LUX.
Pengamatan Pertumbuhan Pucuk

Pengamatan pertumbuhan oucuk vang berasal dari eksplan yang sudah diiradiasi
dilakukan setelah umur 2 minggu. Sedangkan pengamatan selanjutnya yaitu generasi M1V2
dilakukan pada umur 3 minggu. Bagian pucuk dan potongan eksplan rvas batang (eksplan
induk) dipindahkan ke media yang sama seperii di atas (MS + 5 ppm BAP + 150 ml air
kelapa).

Pada umur 3 minggu, eksplan pada media regenerasi berkembang membentuk pucuk
baru, sedangkan eksplan lainnya ada yang mati. Pada perkembangan selanjutnya dilakukan

subkultur dengan cara memotong bagian pucuk—pucuk yang dihasilkan dan ditanam pada
media yang sama seperti di atas.

HASIL DAN PEMEAHASAN

Eksplan ruas batang krisan harus dikultur di media regenerasi selama 2 hari sebelum
diiradiasi, dengan tujuan untuk mengurang. sirvs dari sel-sel tanaman. Apabila eksplan
setelah dipotong langsung diiradiasi dengan sinar gamma, maka sel-sel tanaman akan
mengalami stres ganda, yaitu dari pemotongan batang dan iradiasi, mengakibatkan banyaknya
sel-sel tanaman yang mati. Pemberian BAP (Benzil Amino Purine) diharapkan dapat
berperan dalam pengaturan mitosis dan pembelahan sel, pembesaian sel, morfogenesis dan
penghambatan pertumbuhan akar.

Pengamatan pada minggu kedua setelah eksplan diinkubasi, hasil menunjukkan mulai
munculnya pucuk, baik besar maupun kecil. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan
eksplan krisan dari ruas batang untuk membentuk pucuk Dosis 10 Gy merupakan angka
persentase tertinggi ( 93% ) kemampuan eksplan membentuk pucuk pada umur 2 minggu, jika
dibandingkan dengan dosis iradiasi 15, 20 dan 25 Gy yaitu berturut-turut 86,57 %, 66,67 %
dan 20%, sedangkan kemampuan eksplan untuk membentuk pucuk pada kontrol sedikit lebih
rendah { 80 % ). Semakin tinggi dosis radiasi, kemampuan eksplan krisan untuk membentuk
pucuk cenderung semakin menurun (Tabel 1). Menurut Harten (4), mutagen fisika maupun
kimia dapat menyebabkan kerusakan gen atau kromosom sehingga mutasi yang terjadi
berakibat lethal pada tanaman yang bersangkutan.

Semakin tinggi dosis iradiasi gamma yang digunakan untuk mengiradias: eksplan maka
kerusakan genetik yang terjadi semakin besar. Secara morfologi dapat dilihat pada ukuran
pucuk dan daun yang lebih kecil pada dosis iradiasi gamma 15-25 Gy.
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Tabel 1. Persentase kemampuan eksplan krisan untuk membentuk pucuk pada umur 2

minggu
Dosis Iradiasi | pergentase kemampuan eksplan krisan | Keterangan pertumbuhan
(Gy) membentuk pucuk umur 2 minggu morfologi

0 12/15 (180 %) Pucuk besar

10 14/15 (93 %) Pucuk besar

15 13/15 (86,67 %) Pucuk kecil

20 10/15 (66,67 %) Pucuk kecil B
25 3/15 (20,0 %) Pucuk kecil

Tabel 2 menampilkan jumlah rata-rata eksplan yang mampu membentuk pucuk dan
jumlah rata-rata total pucuk yang dihasilkan dari satu eksplan ruas batang pada umur 3
minggu. Jumlah rata-rata eksplan yang membentuk pucuk pada K-15 yaitu 65%, sedikit lebih
tinggi jika dibandingkan dengan kontrol ( 63% ) dan K-10, K-20 dan K-25 berturut-turut
sebesar 50%, 40% dan 50%.

Tabel 2. Rata-rata eksplan yang membentuk pucuk dan rata-rata pucuk yang dihasilkan per
eksplan pada umur 3 minggu

Genotipe Rata-rata eksplan yang membentuk | Rata-rata pucuk yang dihasilkan
pucuk pada umur 3 minggu (%) per eksplan pada umur 3 minggu
K-0 15/24 ( 63%) 35/15 (2,33)
K- 10 14/28 ( 50%) 14/14 ( 1,00)
K -1i5 17/26 ( 65%) 18/17 ( 1,06)
K -20 8/20 { 40%) 8/8 ( 1,00)
K-25 3/6 ( 50%) 3/3(1,00)

Walaupun rata-rata eksplan yang mampu berkembang membentuk pucuk pada K-20
lebih kecil (40%), tetapi jumlah rata-rata total pucuk yang dihasilkan per eksplan sama
dengan K-10 dan K-25, yaitu 1,00. Jumlah rata-rata total pucuk yang dihasilkan per eksplan
pada genotipe K-15 sedikit lebih tinggi yaitu 1,06. Angka ini masih lebih kecil bila
dibandingkan dengan konirol tanpa radiasi (K-0) yang menghasilkan pucuk terbanyak yaitu
2,33 pucuk per eksplan. Walaupun jumlah pucuk yang dihasilkan masih lebih rendah jika
dibandingkan dengan KO, perlakuan radiasi diperlukan untuk mendapatkan keragaman
genetik pada eksplan pucuk krisan.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat dilihat pengaruh iradiasi terhadap kemampuan eksplaii
membentuk pucuk. Pada dosis 15 Gy, kemampuan pembentukan pucuk pada eksplan cukup
tinggi ( 86,67 % ) ditkuti dengan terbentuknya pucuk berukuran kecil. K-15 menghasilkan
jumlah rata-rata total pucuk yang dihasilkan per eksplan yang tinggi (1,06) dan untuk jumlah
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai berikut:

o Dosis iradiasi gamma yang tepat untuk eksplan krisan yaitu 10-15 Gy, sedangkan
penggunaan dosis 20-25 Gy pada eksplan pertumbuhan pucuk menjadi kerdil,
kemungkinan disebabkan tingginya kerusakan genetik pada sel tanaman.

o Rata-rata pembentukan pucuk genotipe K10-K15 lebih baik bila dibandingkan dengan
genoctipe K20-K25, tetapi lebih rendah dari kontrol, kemungkinan sel-sel dari genotipe K10
dan K15 masih mengalami stres atau kerusakan akibat radiasi.
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Gambar 1. Pembentukan pucuk krisan dari ruas batang pada umur 2 minggu
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DISKUSI

HALIMAH

1. Apa yang dimaksud dengan eksplan 7.
2. Apa yang dimaksud plantlet 7.

YULIDAR

1. Potongan jaringan atau organ yang isolasi dari tanaman yang digunakan untuk suatu kultur
in-vitro.

2. Tanaman lengkap yang diperoleh dalamkultur in-vitro.
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